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ABSTRAKSI

Penampil karakter bergerak adalah sebuah alat yang menampilkan informasi berupa text bergerak. Alat ini memiliki mikrokontroler yang bertugas sebagai penggerak dan pengatur tampilan. Mikrokontroler AT89S8252 memiliki kanal serial untuk berkomunikasi dengan PC dan memori jenis EEPROM. Mikrokontroler ini sangat cocok untuk digunakan dalam aplikasi ini. Informasi yang berupa text tersimpan dalam EEPROM, text ini kemudian akan ditampilkan pada alat penampil. Text juga dapat dirubah dengan menggunakan program di PC.

Penelitian ini akan merancang alat penampil karakter bergerak yang dapat menerima input text dari PC melalui kanal serial. Program interface juga dirancang untuk menampung text yang akan dikirim ke mikrokontroler dari pengguna. Selain itu, program juga menyediakan simbol yang dapat ditampilkan di alat penampil dan akan mensimulasikan tampilan sebelum text tersebut dikirim ke kanal serial.

1. Pembahasan

Sebuah karakter yang akan ditampilkan pada Moving Character Display (MCD) dinyatakan dalam bentuk matrik 7 baris x 5 kolom. Beberapa karakter ASCII mungkin tidak dapat dimunculkan. Hal tersebut tidak mempengaruhi penyampaian informasi yang akan ditampilkan.
Banyak metode yang bisa dilakukan untuk menampilkan karakter pada layar, pada kasus ini metode yang digunakan adalah metode vertikal raster scan. Setiap kolom pada display akan di-scan dengan kecepatan tinggi, pada saat itu ditentukan titik/LED mana saja pada kolom tersebut yang akan dinyalakan, demikian seterusnya.
Setiap titik / LED pada displayer dialamati oleh RAM mikrokontroler. Data pada RAM ini akan menentukan apakah LED menyala atau padam. Mikrokontroler akan men-scan RAM dan menampilkannya pada displayer.


Mikrokontroler juga dapat berkomunikasi dengan PC. Data berupa nilai ASCII karakter tertentu akan disimpan pada memori EEPROM. Memory EEPROM bersifat non-volatyle sehingga data-data yang tersimpan tidak akan hilang walaupun arus listrik dimatikan.

Program interface dirancang untuk menampung text yang akan dikirim ke MCD. Program juga melakukan konversi text kedalam data nilai ASCII-nya. Data inilah yang akan dikirimkan ke MCD. 

Simulasi dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang nyata tampilan displayer sebelum karakter dikirimkan ke mikrokontroler. Program interface akan memfasilitasi masalah ini dengan menyediakan visualisasi displayer MCD yang dirancang pada layar monitor (komputer). Simulasi akan menguji apakah text yang akan ditampilkan pada displayer sudah sesuai atau belum.

Simulasi dirancang sedemikian rupa sehingga benar-benar dapat menyerupai tampilan displayer MCD. Program interface meniru MCD dalam hal tampilan karakternya. Tabel karakter 7 x 5 dibuat sama persis dengan tabel karakter pada MCD.

2. Solusi

Penelitian dititikberatkan pada perancangan program interface, solusi pada perangkat keras tidak ditulis dalam jurnal ini. Solusi yang akan dibahas adalah pada masalah simulasi dan pengiriman text ke MCD. Pada program interface, solusi dari masalah simulasi adalah sebagai berikut : 
1. Displayer direpresentasikan sebagai larik 2 dimensi bertype boolean. Elemen bernilai true berarti LED padam dan jika bernilai false LED akan menyala.

2. Dirancang sebuah prosedur yang akan mengisi nilai tiap elemen larik sehingga dapat memunculkan karakter tertentu (dalam format 7 x 5).
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Gambar 1. Karakter ‘A’ pada Larik


Karakter ini harus sama dengan tampilan karakter pada displayer.
3. Larik cadangan disediakan untuk menyimpan karakter yang akan ditampilkan berikutnya ketika tampilan digeser. Sebuah variabel (A) dibuat untuk menunjuk kolom larik cadangan ini. Maksudnya agar tampilan dapat digeser per kolom (per pixel), tidak per karakter.
4. Pergeseran tampilan memanfaatkan timer, yaitu prosedur yang akan dijalankan pada interval waktu tertentu. 
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Gambar 2. Tampilan Larik Ketika Digeser
Ketika timer aktif, larik akan digeser. Nilai-nilai elemen kolom sebelah kanan disalin ke kolom sebelah kirinya, demikian seterusnya. Pada kolom terakhir akan menyalin kolom ke-A larik cadangan. 
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Gambar 3. Larik Cadangan Diisi Karakter Berikutnya
Apabila nilai variabel A = 6 (jumlah kolom per karakter) maka tunjuk karakter berikutnya dari text. Jika karakter itu Eof, maka isi larik cadangan dengan tanda batas dan pointer kembali menunjuk awal karakter. Jika bukan Eof maka larik cadangan akan diisi oleh karakter berikutnya. Setelah itu variabel A kembali diset 1.
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Gambar 4. Flowchart Prosedur Timer
Flowchart diatas menggambarkan langkah-langkah yang dikerjakan ketika timer aktif (ontimer).

5. Tiap elemen larik akan digambar pada monitor berupa elips kecil yang menganalogikan sebuah pixel/LED. 
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Gambar 5. Tampilan Karakter “A” pada Layar Simulasi
Elips akan diberi warna merah (menyala) jika nilai elemen larik false dan hitam (padam) jika true.


Untuk mengirimkan text ke MCD, pertama kali program akan menginisialisasi komunikasi serial. Inisialisasi dilakukan untuk menentukan baudrate dan struktur data komunikasi. Penyusun menggunakan baudrate 9600 bps dan struktur data standar RS-232.

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	start
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	Stop
	

	0
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Gambar 6. Diagram Struktur Data Komunikasi Asinkron RS-232


RS-232 menggunakan 10 bit data dalam satu kali pengiriman. Satu bit start, 8 bit data (mulai dari LSB), dan satu bit stop yang menandakan akhir dari satu byte data telah terkirim. 


Text akan dikirim per karakter. Setiap karakter akan dikonversikan kedalam nilai ASCII-nya kemudian dikirim ke MCD.

------------------------------

For i := 1 to length(text) do

Begin


data := ord(text[i]);


kirim(data);

End;
------------------------------

Listing 1. Pengiriman Text Ke Kanal Serial
Listing diatas akan mengambil nilai ASCII dari tiap karakter pada text (ord(x)) dan mengirimkannya ke kanal serial dengan prosedur kirim(x).
Pada tingkat perangkat keras, mikrokontroler diprogram untuk menampilkan text yang disimpan di EEPROM pada displayer dan menggeser tampilan setiap waktu tertentu. Mikrokontroler juga diprogram untuk dapat berkomunikasi dengan PC pada kecepatan 9600 bps.

3. Kesimpulan


Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Program interface pada PC telah berhasil dirancang dan diimplementasikan.

2. Program interface dapat mensimulasikan tampilan sebelum text dikirim ke alat moving character display.

3. Program interface ini berjalan dengan baik pada Sistem Operasi Windows 98 SE.

4. Penyusun berhasil membuat alat moving character display menggunakan mikrokontroler AT89S8252.

5. Komunikasi serial antara PC dan mikrokontroler dapat dilakukan dengan baik.

6. Jumlah karakter maksimal yang dapat ditampung oleh alat adalah 2043 karakter.

7. Karakter simbol dapat ditampilkan pada program interface dan pada displayer (sesuai).
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